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ABSTRAK  

Penelitian ini menguji pengaruh konektivitas internet, konten media sosial, dan teknologi augmented reality 

(AR) terhadap kepuasan wisatawan Generasi Z terhadap destinasi digital di Jawa Barat. Dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, data dikumpulkan dari 180 responden menggunakan 

kuesioner terstruktur dengan skala Likert mulai dari 1 hingga 5. Analisis dilakukan dengan menggunakan 

SPSS versi 26, dengan menggunakan regresi berganda untuk mengeksplorasi hubungan antar variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konten media sosial memiliki dampak positif terkuat terhadap kepuasan 

wisatawan, diikuti oleh konektivitas internet dan teknologi AR. Studi ini menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan elemen-elemen teknologi ini dalam strategi pariwisata untuk meningkatkan pengalaman 

wisatawan Generasi Z. Temuan ini memberikan wawasan yang berharga bagi para pemangku kepentingan 

pariwisata untuk melibatkan demografi ini dengan lebih baik melalui penawaran digital yang lebih baik. 

Kata Kunci: Konektivitas Internet, Konten Media Sosial, Augmented Reality, Generasi Z, Kepuasan Wisatawan 

 

ABSTRACT  

This study examines the influence of internet connectivity, social media content, and augmented reality (AR) 

technology on the satisfaction of Generation Z travelers with digital destinations in West Java. Utilizing a 

quantitative research approach, data were collected from 180 respondents using structured questionnaires 

with a Likert scale ranging from 1 to 5. The analysis was conducted using SPSS version 26, employing multiple 

regression to explore the relationships among the variables. The results indicate that social media content had 

the strongest positive impact on traveler satisfaction, followed by internet connectivity and AR technology. 

The study highlights the importance of integrating these technological elements in tourism strategies to 

enhance the experiences of Generation Z travelers. The findings provide valuable insights for tourism 

stakeholders to better engage this demographic through improved digital offerings.  

Keywords: Internet Connectivity, Social Media Content, Augmented Reality, Generation Z, Traveler Satisfaction 

PENDAHULUAN   

Evolusi teknologi digital yang cepat telah mengubah industri pariwisata secara signifikan, 

dengan konektivitas internet, media sosial, dan augmented reality (AR) memainkan peran penting. 

Teknologi-teknologi ini meningkatkan pengalaman berwisata melalui interaksi yang 

dipersonalisasi, efisien, dan imersif, membentuk persepsi dan kepuasan wisatawan. Konektivitas 

internet memungkinkan berkembangnya platform pemesanan online dan sistem manajemen 

hubungan pelanggan, yang merampingkan operasi dan meningkatkan layanan (E. Susanti et al., 

2023). Selain itu, platform digital mendukung praktik ramah lingkungan dan inklusi keuangan 

melalui pembayaran digital, yang mendorong pariwisata berkelanjutan (T. Susanti et al., 2023). 

Media sosial juga memengaruhi keputusan wisatawan melalui konten pengguna dan evaluasi 
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teman sebaya, meningkatkan personalisasi dan kenikmatan pengalaman perjalanan (Kaur et al., 

2024). Simbiosis media sosial dengan teknologi AI, seperti chatbots dan saran personalisasi, 

memperlancar proses perjalanan (Kaur et al., 2024). Teknologi AR dan VR memberikan pengalaman 

imersif yang mengurangi dampak lingkungan dari perjalanan fisik sambil mengedukasi wisatawan 

tentang konservasi (T. Susanti et al., 2023; Tavares et al., 2024; Zhang & Szabó, 2024). Digitalisasi 

menjadi kunci bagi bisnis pariwisata untuk meningkatkan daya saing global, seperti yang terlihat 

dalam inisiatif Wonderful Indonesia (Rhena & Kraugusteeliana, 2024). Pendekatan strategis 

terhadap digitalisasi mencakup transformasi menyeluruh di seluruh proses bisnis, dari pemasaran 

hingga pengalaman wisatawan (Rhena & Kraugusteeliana, 2024). 

Generasi Z, sebagai penduduk asli digital, menunjukkan preferensi dan perilaku unik yang 

memengaruhi kepuasan mereka terhadap destinasi digital di industri pariwisata. Generasi ini, yang 

memiliki paparan awal terhadap teknologi, menghargai inovasi dan keterlibatan digital, yang 

penting untuk dipertimbangkan oleh sektor pariwisata. Mereka dikenal dengan kecintaannya 

terhadap teknologi, kelincahan, dan preferensi interaksi virtual, yang berdampak pada keputusan 

perjalanan dan kepuasan mereka terhadap destinasi digital (de Oliveira Basseto & Mendes, 2024). 

Generasi Z juga terbuka terhadap isu-isu sosial dan lingkungan, menggunakan platform digital 

untuk mengekspresikan pendapat dan mendorong perubahan, memengaruhi pilihan tujuan wisata 

yang selaras dengan nilai-nilai ini (Dabak et al., 2022). Dalam sektor perhotelan, mereka lebih 

menyukai pengalaman digital, seperti berinteraksi dengan robot, yang menyoroti pentingnya 

integrasi teknologi dalam layanan pariwisata (Marin-Pantelescu & Ștefan-Hint, 2024). Media sosial 

berperan penting dalam membentuk keputusan perjalanan, menyediakan platform untuk 

mengumpulkan informasi, berbagi pengalaman, dan terlibat dengan merek, sehingga menjadi alat 

penting dalam strategi pemasaran pariwisata (Dabak et al., 2022; Daffa et al., 2024). Kecenderungan 

pembelian impulsif di kalangan Generasi Z juga dipengaruhi oleh media digital dan strategi 

pemasaran, menunjukkan bahwa bisnis pariwisata dapat memanfaatkan pemasaran digital untuk 

menarik dan mempertahankan wisatawan dengan penawaran perjalanan yang menarik (Guo et al., 

2024).  

Pentingnya konektivitas internet dalam perjalanan tercermin dari perannya dalam 

memfasilitasi akses informasi, memungkinkan keterlibatan media sosial, dan memengaruhi 

perilaku perjalanan. Internet berkecepatan tinggi memungkinkan wisatawan merencanakan, 

memesan, dan meningkatkan pengalaman mereka secara efisien. Media sosial berperan penting 

dalam membentuk persepsi dan keputusan dalam industri pariwisata, dengan menyediakan ruang 

untuk berbagi dan mengakses konten perjalanan, termasuk foto, video, ulasan, dan pengalaman 

pribadi, yang membantu calon wisatawan membuat keputusan yang tepat (Gohil, 2015; Lama, 2024). 

Dampak media sosial terhadap pilihan destinasi signifikan, karena memungkinkan pengguna 

mengeksplorasi beragam pendapat dan pengalaman yang memengaruhi preferensi mereka (Barbu 

et al., 2024). Digitalisasi industri pariwisata, yang didukung oleh konektivitas internet, 

meningkatkan kualitas layanan dan daya saing, serta memberikan peluang pemasaran yang lebih 

baik dan keterlibatan pelanggan yang lebih tinggi melalui platform digital (Gohil, 2015). Selain itu, 

berbagi pengalaman perjalanan di media sosial tidak hanya memengaruhi keputusan orang lain, 

tetapi juga memperkuat hubungan sosial. Wisatawan cenderung memilih konten berdasarkan 

keaslian, hubungan emosional, dan daya tarik visualnya, yang menumbuhkan rasa kebersamaan 

dan empati di antara para pengikutnya (Ghaderi et al., 2024; Lama, 2024; YahiaMarzouk & Jin, 2022). 
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Teknologi augmented reality merupakan alat inovatif lain yang dapat meningkatkan 

pengalaman perjalanan dengan menyediakan konten yang interaktif dan imersif. Aplikasi AR dapat 

menghidupkan destinasi wisata, menawarkan wawasan dan pengalaman unik kepada para 

wisatawan yang tidak dapat diberikan oleh metode tradisional. Karena Generasi Z semakin mencari 

pengalaman perjalanan yang otentik dan menarik, integrasi AR ke dalam destinasi digital dapat 

memainkan peran penting dalam memenuhi harapan mereka dan meningkatkan kepuasan mereka 

secara keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konektivitas internet, konten media 

sosial, dan teknologi augmented reality terhadap kepuasan wisatawan Generasi Z terhadap 

destinasi digital di Jawa Barat. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Konektivitas Internet 

Konektivitas internet sangat penting bagi pengalaman perjalanan modern, yang 

berfungsi sebagai tulang punggung untuk mengakses informasi dan berinteraksi dengan 

platform digital. Penelitian menunjukkan bahwa akses internet yang andal secara positif 

memengaruhi kepuasan wisatawan secara keseluruhan dengan memungkinkan 

komunikasi, navigasi, dan pencarian informasi yang lancar selama perjalanan mereka 

(Clarkson et al., 2008; Yigitcanlar et al., 2024). Penelitian telah menunjukkan bahwa 

wisatawan yang merasakan konektivitas internet berkualitas tinggi melaporkan tingkat 

kepuasan yang lebih tinggi, karena mereka dapat dengan mudah berbagi pengalaman 

secara real-time dan mengakses konten terkait perjalanan sesuai permintaan (Liu, 2024). 

Selain itu, konektivitas internet telah dikaitkan dengan peningkatan kepercayaan diri 

wisatawan dalam menavigasi lingkungan yang tidak dikenal, yang pada akhirnya 

meningkatkan pengalaman perjalanan mereka secara keseluruhan (Widagdo et al., 2024; 

Yu et al., 2024). 

B. Social Media Content 

Platform media sosial telah mengubah sektor pariwisata dengan memengaruhi 

keputusan perjalanan dan membentuk persepsi tentang destinasi melalui konten yang 

dibuat oleh pengguna (user-generated content/UGC). Konten ini, yang menarik secara 

visual, berperan penting dalam pengambilan keputusan dan kepuasan wisatawan. 

Dampak media sosial melampaui berbagi informasi; ia juga menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan perilaku perjalanan yang aspiratif, terutama di kalangan generasi muda. 

Media sosial berfungsi sebagai saluran utama untuk pemasaran pariwisata, 

memungkinkan perusahaan terhubung dengan pelanggan secara efektif dan dengan biaya 

minimal (Lama, 2024). Konten seperti ulasan dan foto memengaruhi kesadaran wisatawan 

akan destinasi, kualitas yang dirasakan, dan niat untuk berkunjung (Santos et al., 2024; 

Timothy & Tahan, 2020). Isyarat sosial seperti suka dan komentar meningkatkan 

keterlibatan konsumen serta memengaruhi keputusan perjalanan (Grosso et al., 2024). 
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Media sosial juga membangun rasa kebersamaan di antara wisatawan dengan 

memungkinkan mereka berbagi pengalaman (Barbu et al., 2024). Platform seperti 

Instagram dan TikTok membantu destinasi membangun citra yang menarik melalui narasi 

dan konten visual, mendorong perilaku perjalanan yang aspiratif (Andzani et al., 2024). 

UGC di media sosial meningkatkan ekuitas merek dengan memberikan informasi yang 

dapat dipercaya, memengaruhi persepsi dan keputusan wisatawan (Neumeyer et al., 2019). 

Konten visual dan narasi di platform media sosial sangat penting dalam membentuk daya 

pikat dan citra destinasi wisata (Andzani et al., 2024). 

C. Teknologi Augmented Reality 

Teknologi augmented reality telah muncul sebagai alat transformatif dalam industri 

pariwisata, memberikan pengalaman interaktif yang meningkatkan keterlibatan 

wisatawan. Aplikasi AR dapat menghamparkan konten digital ke lingkungan dunia nyata, 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan lingkungan mereka dengan cara 

yang baru. Penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan AR dalam pariwisata dapat 

secara signifikan meningkatkan kepuasan wisatawan dengan menciptakan pengalaman 

imersif yang menumbuhkan hubungan yang lebih dalam dengan destinasi (Hamzah et al., 

2024; Rafi et al., 2024). Misalnya, AR dapat meningkatkan tur berpemandu dengan 

memberikan konteks sejarah dan informasi tambahan, sehingga wisatawan dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih memperkaya tentang lingkungan mereka (Chu et al., 

2023; Sitepu et al., 2024). Selain itu, Generasi Z, yang dikenal karena preferensi mereka 

terhadap pengalaman berbasis teknologi, sangat mudah menerima aplikasi AR, 

menjadikannya komponen penting dalam menarik demografi ini (Jalilvand & Ghasemi, 

2024). 

D. Generation Z Travelers 

Generasi Z, yang memiliki kemahiran digital, menunjukkan preferensi perjalanan 

unik yang dipengaruhi oleh teknologi. Mereka menghargai pengalaman yang 

dipersonalisasi dan otentik, serta mementingkan akses cepat ke informasi dan kemampuan 

berbagi pengalaman di media sosial. Memahami bagaimana konektivitas internet, konten 

media sosial, dan teknologi augmented reality memengaruhi kepuasan mereka penting 

bagi pemangku kepentingan pariwisata. Keputusan perjalanan mereka sangat dipengaruhi 

oleh media sosial, di mana ulasan online dan interaksi sosial berperan penting (Pitanatri et 

al., 2024). Media sosial juga berfungsi sebagai saluran untuk berbagi pengalaman dan 

mendorong perilaku wisata yang bertanggung jawab (Pitanatri et al., 2024). Integrasi media 

baru dalam pemasaran pariwisata krusial untuk melibatkan Generasi Z yang terbiasa 

mengonsumsi konten digital (Yang, 2024). Daya konsumsi tinggi dan kemauan terlibat 

menjadikan mereka demografi utama bagi pemasar (Yang, 2024). Di industri perhotelan, 

teknologi digital diadopsi untuk memenuhi preferensi mereka, seperti penggunaan robot 

dan antarmuka digital (Marin-Pantelescu & Ștefan-Hint, 2024). Teknologi imersif seperti 
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virtual reality (VR) dan augmented reality (AR) menawarkan pengalaman yang 

dipersonalisasi (Ijomah et al., 2024). Merek perjalanan didorong untuk berinvestasi dalam 

personalisasi berbasis AI dan praktik berkelanjutan (Hadzhi et al., 2024). Di Kota Parepare, 

Generasi Z berkontribusi dalam pengembangan pariwisata melalui media sosial untuk 

mempromosikan pariwisata lokal (Asaad et al., 2024). Keterlibatan mereka dalam platform 

digital mendukung globalisasi informasi pariwisata dan menyoroti peran mereka sebagai 

konsumen dan pembuat konten (Asaad et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

konektivitas internet, konten media sosial, dan teknologi augmented reality terhadap kepuasan 

wisatawan Generasi Z terhadap destinasi digital di Jawa Barat. Pendekatan survei cross-sectional 

diadopsi, memungkinkan pengumpulan data dari populasi tertentu pada satu titik waktu. Metode 

ini sesuai untuk menguji hubungan antara variabel independen (konektivitas internet, konten media 

sosial, dan teknologi augmented reality) dan variabel dependen (kepuasan wisatawan). 

B. Populasi dan Sampel 

Target populasi untuk penelitian ini adalah wisatawan Generasi Z yang pernah 

mengunjungi destinasi digital di Jawa Barat. Generasi Z didefinisikan sebagai individu yang lahir 

antara pertengahan hingga akhir tahun 1990-an hingga awal tahun 2010-an. Teknik pengambilan 

sampel non-probabilitas, khususnya convenience sampling, digunakan untuk memilih partisipan 

yang mudah dijangkau dan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Sebanyak 180 

responden disurvei, memberikan sampel yang representatif untuk analisis data. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang dirancang untuk menilai persepsi 

wisatawan Generasi Z mengenai tiga variabel independen dan kepuasan mereka secara keseluruhan 

terhadap destinasi digital. Kuesioner diberikan secara online, memanfaatkan platform seperti 

Google Formulir untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Para peserta diberitahu tentang tujuan 

penelitian ini, dan persetujuan mereka diperoleh sebelum berpartisipasi. Survei ini terbuka untuk 

mendapatkan tanggapan selama dua minggu, untuk memastikan adanya waktu yang cukup bagi 

peserta untuk berpartisipasi. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26. Statistik deskriptif digunakan 

untuk merangkum karakteristik demografis dan menilai distribusi tanggapan. Statistik inferensial, 

termasuk analisis regresi berganda, digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 

independen (konektivitas internet, konten media sosial, dan teknologi augmented reality) dan 

variabel dependen (kepuasan wisatawan). Tingkat signifikansi ditetapkan pada p <0,05 untuk 

semua uji statistik. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen pengukuran, Cronbach's 

alpha dihitung untuk setiap konstruk. Nilai 0,70 atau lebih tinggi dianggap dapat diterima untuk 

konsistensi internal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Karakteristik Demografis 

Sampel terdiri dari 180 wisatawan Generasi Z yang mengunjungi destinasi digital di Jawa 

Barat. Karakteristik demografis responden dirangkum dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 

Variabel Demografi Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Perempuan 100 55.6 

 Laki-Laki   

Usia 18-22 90 50.0 

 23-25 72 40.0 

 26-30 18 10.0 

Tingkat Pendidikan SMA 50 27.8 

 Sarjana 110 61.1 

 Pascasarjana 20 11.1 

Frekuensi Perjalanan Jarang 30 16.7 

 Kadang-kadang 90 50.0 

 Sering 60 33.3 

Rarely 30  16.7 

Occasionally 90  50.0 

Frequently 60  33.3 

Sampel didominasi oleh perempuan (55,6%), dengan mayoritas responden berusia antara 

18 dan 22 tahun (50,0%). Sebagian besar peserta memiliki gelar Sarjana (61,1%) dan kadang-kadang 

bepergian (50,0%). 

B. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif untuk variabel independen dan variabel dependen disajikan pada Tabel 

2. Hasilnya menunjukkan rata-rata dan standar deviasi untuk setiap konstruk. 

Tabel 2. Descriptive Statistics for Study Variables 

Variabel Rata-Rata Simpangan Baku 

Konektivitas Internet 4.10 0.72 

Konten Media Sosial 4.25 0.68 

Teknologi Augmented Reality 4.15 0.75 

Kepuasan Wisatawan 4.20 0.70 

Temuan ini mengungkapkan bahwa responden menilai konten media sosial (M = 4,25) 

sebagai faktor yang paling berpengaruh terhadap kepuasan mereka, diikuti oleh kepuasan 

wisatawan (M = 4,20). Konektivitas internet (M = 4,10) dan teknologi augmented reality (M = 4,15) 

juga mendapat nilai yang tinggi, yang mengindikasikan pentingnya kedua hal tersebut dalam 

meningkatkan pengalaman perjalanan. 

C. Statistik Inferensial 

Untuk menguji hubungan antara variabel independen dan kepuasan wisatawan, analisis 

regresi berganda dilakukan. Hasilnya disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Multiple Regression Analysis Results 

Variable 
Unstandardized 

Coefficients (B) 

Standardized 

Coefficients (β) 

t-

value 

p-

value 

Konektivitas Internet 0.257 0.226 3.453 0.001 

Konten Media Sosial 0.304 0.282 4.125 0.000 

Teknologi Augmented Reality 0.208 0.183 2.789 0.006 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa semua variabel independen secara signifikan 

memprediksi kepuasan wisatawan. Konten media sosial (β = 0,282, p <0,001) memiliki pengaruh 

terkuat terhadap kepuasan, diikuti oleh konektivitas internet (β = 0,226, p <0,001) dan teknologi 

realitas tertambah (β = 0,183, p <0,006). Keseluruhan model ini signifikan (F(3, 176) = 22,35, p <0,001), 

menjelaskan sekitar 38% dari varians kepuasan wisatawan (R² = 0,38). 

Pembahasan 

Temuan dari penelitian ini menguatkan literatur yang sudah ada mengenai peran teknologi 

dalam meningkatkan pengalaman perjalanan, khususnya bagi wisatawan Generasi Z. Pengaruh 

positif yang signifikan dari konten media sosial terhadap kepuasan wisatawan sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menekankan kekuatan konten yang dibuat oleh pengguna dalam 

membentuk keputusan perjalanan (Pitanatri et al., 2024; Temouri et al., 2022; Yang, 2024). Media 

sosial tidak hanya memberikan inspirasi tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan, 

menjadikannya elemen penting dalam kepuasan wisatawan. 

Konektivitas internet juga muncul sebagai prediktor signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan, mendukung penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya akses internet yang 

dapat diandalkan selama perjalanan (Masri et al., 2017; Meutia et al., 2022; Pai et al., 2017).Sebagai 

generasi digital, wisatawan Generasi Z mengharapkan pengalaman internet tanpa batas yang 

memungkinkan mereka untuk tetap terhubung dan mengakses informasi dengan mudah. 

Teknologi augmented reality, meskipun memiliki dampak yang sedikit lebih kecil 

dibandingkan dengan konten media sosial dan konektivitas internet, masih memainkan peran 

penting dalam meningkatkan pengalaman wisatawan. Kemampuan untuk berinteraksi dengan 

konten digital secara real-time memungkinkan keterlibatan yang lebih dalam dengan destinasi, 

sehingga berkontribusi terhadap kepuasan secara keseluruhan (Asakdiyah et al., 2024; Jalilvand & 

Ghasemi, 2024; Messaoudi & Mayr, 2024). Seiring dengan terus berkembangnya teknologi ini, 

integrasinya ke dalam strategi pariwisata dapat menjadi semakin penting untuk menarik dan 

memuaskan wisatawan yang melek teknologi. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan wawasan yang signifikan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan wisatawan Generasi Z terhadap destinasi 

digital di Jawa Barat. Temuan ini mengungkapkan bahwa konektivitas internet, konten 

media sosial, dan teknologi augmented reality merupakan elemen penting yang 

membentuk pengalaman perjalanan demografi ini. Konten media sosial muncul sebagai 

faktor yang paling berpengaruh, menunjukkan perannya dalam menginspirasi dan 

meningkatkan keterlibatan wisatawan. Sementara itu, konektivitas internet yang andal 
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terus menjadi hal yang penting untuk menyediakan akses tanpa batas ke informasi dan 

memungkinkan wisatawan untuk berbagi pengalaman mereka secara real time. 

Studi ini menggarisbawahi perlunya para pemangku kepentingan pariwisata untuk 

memanfaatkan perangkat digital ini untuk memenuhi preferensi dan harapan wisatawan 

Generasi Z. Dengan demikian, mereka dapat menciptakan pengalaman wisata yang lebih 

mendalam dan memuaskan yang sesuai dengan generasi yang melek teknologi ini. 

Penelitian di masa depan harus mengeksplorasi perubahan longitudinal dalam hubungan 

ini dan mempertimbangkan sifat teknologi yang terus berkembang dalam membentuk 

perilaku perjalanan. Selain itu, meneliti dampak dari teknologi baru lainnya terhadap 

kepuasan wisatawan dapat semakin memperkaya pemahaman tentang lanskap dinamis 

ini. 
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